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METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional

1.

Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011).

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif — dengan
menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka) tentang
perilaku yang diolah dengan metode statistika (Azwar, 2010).

Variabel merupakan pengelompokan secara logis dari dua atau
lebih atribut dari objek yang diteliti. Sebelum mengumpulkan data, perlu
menentukan variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian.
Berdasarkan uraian masalah yang telah dibahas sebelumnya, dalam
penelitian ini menggunakan dua variabel, yang diidentifikasikan sebagai
berikut:

a. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah persepsi gaya
kepemimpinan partisipatif.

b. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah komitmen organisasi.
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional kedua variabel dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Komitmen organisasi

Komitmen organisasi adalah tingkat sifat hubungan antara individu
dengan organisasi kerja, keyakinan kuat pada organisasi, keinginan
yang kuat untuk tetap menjadi anggota, berusaha dengan sungguh-
sungguh membantu organisasi dalam mencapai tujuan. Tingkat ini
diukur menggunakan skala komitmen organisasi dengan aspek-aspek
Affective commitment, yang berkaitan dengan keterikatan emosional,
nilai- nilai bersama dan keterlibatan pribadi. Continuance commitment,
yang berkaitan dengan investasi karyawan kepada organisasi dan
persepsi  karyawan tentang kerugian akan dihadapinya jika ia
meninggalkan organisasi. Normative commitment, yang berkaitan dengan
internalisasi norma organisasi, loyalitas, manfaat dan kewajiban terhadap
organisasi.

Persepsi gaya kepemimpinan partisipatif

Persepsi gaya kepemimpinan partisipatif merupakan penilaian
karyawan tentang tingkat perilaku individu untuk mempengaruhi
karyawan, kemampuan membuat keputusan dengan melibatkan
karyawan, mendelegasikan tugas dan membuat karyawan ikut serta
dalam memajukan perusahaan. Kepemimpinan partisipatif diukur

dengan skala persepsi gaya kepemimpinan partisipatif dengan aspek
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(1) proses pengambilan keputusan, meliputi konsultasi dan
partisipasi, (2) Variabel situasi, meliputi karakteristik tugas dan
lingkungan karakteristik bawahan (3) Penerimaan keputusan,
meliputi komitmen dan kepuasan keputusan, (4) Peraturan

keputusan, meliputi waktu dan motivasi.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2011) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.

Populasi yang dipilih sebagai sasaran penelitian yaitu seluruh
karyawan Hotel Andita Syari'ah Surabaya yang berjumlah 42 karyawan
dengan teknik sistem acak (Random Sampling) tanpa memperhatikan
tingkatan dan jenis kelamin. Populasi diambil sampel seluruhnya, karena
jumlah populasi berjumlah kurang dari 100. Berikut karakteristik populasi
yang diambil:

a. Seluruh karyawan hotel Andita Syariah Surabaya.

b. Karyawan yang masih aktif dalam perusahaan tersebut, setidaknya tidak
dalam masa cuti atau apapun.

c. Karyawan tetap dan kontrak.

d. Masa kerja minimal 1 tahun
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C. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data menggunakan angket.
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011).

Azwar (2013) menyebutkan bahwa karakteristik skala sebagai alat
ukur psikologi antara lain stimulus berupa pertanyaan yang tidak langsung
untuk mengungkapkan atribut yang hendak diukur, yaitu mengungkapkan
indikator perilaku dan atribut yang bersangkutan. Jawaban subjek terhadap
satu aitem baru merupakan sebagian dari banyak indikasi mengenai atribut
yang diukur. Sedangkan kesimpulan akhir sebagai suatu diagnosis baru dapat
dicapai bila semua aitem telah direspon.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala Likert dalam
mengukur kedua variabel. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang disebut
variabel. Dengan skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa peryataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap aitem instrumen yang menggunakan skala Likert

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.
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Pada skala penelitian ini digunakan enam pilihan jawaban, yaitu
sangat setuju (SS), setuju (S), agak setuju (AS), agak tidak setuju (ATS),
tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Pilihan jawaban “tidak tahu” atau
“ragu-ragu” tidak digunakan karena dikhawatirkan ada kecenderungan
responden memilih jawaban tidak tahu atau ragu-ragu, sehingga tidak ada
perbedaan atau variasi jawaban dari setiap item. Nilai untuk keempat pilihan
jawaban adalah sebagai berikut:

Table 1
Format Skoring Skala Likert

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)

Agak Setuju (AS)

Agak Tidak Setuju (ATS)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

PNWkAOIO
OOl WDN -

Dalam penelitian ini, skala yang digunakan adalah berjumlah 3
bagian. Pertama, bagian yang mengungkap data diri responden. Kedua,
bagian yang mengungkap Komitmen organisasi. Ketiga, bagian yang
membahas tentang kepemimpinan partisipatif.

Adapun instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:

1. Skala Komitmen Organisasi
Alat pengukuran komitmen organisasi menggunakan skala

komitmen organisasi yang mengacu pada 3 aspek komitmen organisasi dari

Meyer dan Allen (1990) yaitu Afektif, continuance dan normatif. Dari 3 aspek
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tersebut diketahui ada 8 indikator yang kemudian dijadikan 30 aitem yang
terdiri dari 18 aitem favorable dan 12 aitem unfavorable.
Berikut ini adalah blueprint skala komitmen organisasi yang telah

dibuat oleh peneliti:

Tabel 2
Blue Print Skala Komitmen Organisasi
Aspek/ . Aitem
Dimensi Indikator F OF Jml  Bobot
Afektif Keterikatan emosional 1,3,10 6,9
Nilai Kebersamaan 2 4 0
Keterlibatan 5.8 7 10 33,3%
Continuance  Besarnya investasi pada 13,18, 12,20
organisasi
Persepsi tentang kerugian 11,14, 15,19 0
yang ada (ketiadaan 16,17, 10 33,3%
alternatif)
Normatif Internalisasi norma yang 21,22 29
ada
Loyalitas pada organisasi 23,25 24,30 10 33,3%
Manfaat dan kewajiban 26,28 27
terhadap organisasi
Aitem Total 18 12 30  100%

2. Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Penelitian ini menggunakan skala Likert dan menggunakan alat
pengukuran Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif yang mengacu pada
4 aspek Gaya Kepemimpinan Partisipatif dari Vroom dan Yetto (1973),
House dan Mitchell (1974). Dari 4 aspek tersebut diketahui ada 15 indikator

yang kemudian dijadikan 40 aitem yang terdiri dari 25 aitem favorable dan 15
aitem unfavorable.
Berikut ini adalah blueprint skala kepemimpinan partisipatif yang telah

dibuat oleh peneliti:
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Blue Print Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif
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Aspek/

Aitem

Dimensi Indikator F UF Jml  Bobot
Prosedur Pemecahan masalah yang relevan 5, 15 3 7,5%
pengambilan ~ dengan bawahan secara individual 2
keputusan maupun kelompok

Kesesuaian saran atau ide atasan 11, 2 5%
dengan bawahan secara individual 21
maupun kelompok
Pemimpin memecahkan  masalah 1, 32 3 7,5%
bersama yang relevan dengan bawahan 28
secara kelompok
Tingkat keserasian antara atasan dan 22, 29, 4 10%
bawahan 23 33
Peran atasan terhadap bawahan 6, 3 7,5%
34,
38
Variabel Pemimpin memberikan tugas yang 12 16, 3 7,5%
Situasi tidak terstruktur kepada bawahannya 17
Pemimpin memberikan peran yang 24 @ 7, 3 7,5%
jelas kepada bawahannya 8
Bawahan merasa senang dalam bekerja 25, 2 5%
30
Bawahan puas dengan pekerjaannya 3B 31 2 5%
Bawahan mempunyai keinginan untuk 18, 2 5%
berhasil yang tinggi 39
Karyawan diberi kebebasan yang 13, 19 3 7,5%
tinggi 36
Penerimaan Bawahan berkomitmen untuk 26 4 2 5%
peraturan melaksanakan suatu keputusan
Bawahan memiliki kepuasan terhadap 40 9 2 5%
keputusan yang diambil
Peraturan Adanya tekanan waktu pekerjaan 27, 3 3 7,5%
Keputusan terhadap bawahan 37
Pemimpin  mempunyai  keinginan 14 10, 3 7,5%
untuk mengembangkan bawahannya 20
Aitem Total 25 15 40  100%
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D. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh
mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
tugasnya. Suatu skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut menjalankan
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2010).

Korelasi aitem total (corrected item-total correlation) digunakan
sebagai pemilihan aitem yang memiliki batasan rix > 0,30 yang berarti
bahwa aitem-aitem yang koefisien korelasinya bernilai minimal 0,30,
daya diskriminasinya dianggap memuaskan. Sebaliknya, apabila nilai riy
< 0,30 maka aitem tersebut memiliki daya diskriminasi yang rendah.
Aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi sama dengan atau lebih
besar dari 0,30 dan jumlahnya melebihi jumlah aitem yang direncanakan
untuk dijadikan skala, maka dapat memilih aitem-aitem yang memiliki
indeks daya diskriminasi tinggi. Namun jika jumlah aitem yang tidak
lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka dapat
mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria 0,30 menjadi 0,25
(Azwar, 2010).

Alat ukur Komitmen Organisasi dan Persepsi Gaya
Kepemimpinan Partisipatif diuji validitasnya menggunakan Software

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 16.0. validitas
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menyatakan derajat kesesuaian antara kesimpulan yang diperoleh dari
hasil penelitian dengan kondisi lapangan. Penilaian kevalidan masing-
masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected item-total
correlation masing-masing butir pertanyaan (Azwar, 2010).

a. Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Uji coba skala persepsi gaya kepemimpinan partisipatif terdiri
dari 40 aitem. Berdasarkan keempat aspek, aspek proses pengambilan
keputusan terdiri dari 11 butir pernyataan favorable dan 4 butir
pernyataan unfavorable, aspek variabel situasi terdiri dari 9 butir
pernyataan favorable dan 6 butir pernyataan unfavorable, aspek
penerimaan keputusan terdiri dari 2 butir pernyataan favorable dan 2
pernyataan unfavorable, aspek peraturan keputusan terdiri dari 3 butir
pertanyaan favorable, dan 3 pernyataan unfavorable.

Dari hasil uji validitas 40 aitem skala persepsi gaya
kepemimpinan partisipatif terdapat 34 aitem valid yaitu aitem nomor
1,2,3,57,8,9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 40. Sedangkan aitem
yang dianggap gugur terdapat 6 aitem, yakni aitem nomor 4, 6, 30,
37, 38, 39.

Berikut ini tabel sebaran aitem skala persepsi gaya

kepemimpinan partisipatif:



61

Tabel 4
Sebaran Aitem Skala Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Aspek/ Aitem

Dimensi F UF Jml Bobot
Prosedur 5 2,11, 21,1, 15, 32, 29, 15 37,5%
pengambilan 28, 22, (23), (33)
keputusan 6*, 34, 38*

Variabel Situasi 12, 24, 25, 30*, (16), 17, 7, 15 37,5%
35, 18, 39* (8),31,19
(13), 36
Penerimaan peraturan 26, 40 4* 9 4 10%
Peraturan Keputusan  27,37%*, 14, 3,(10),20 6 15%
Total Aitem 25 15 40 100%
Keterangan:

* : Aitem yang gugur
() : Aitem yang sengaja digugurkan
Dari 34 aitem skala persepsi gaya kepemimpinan partisipatif
yang lolos uji seleksi, dilakukan pengguguran manual aitem untuk
menyeimbangkan jumlah aitem tiap aspek. Aitem yang digugurkan
adalah aitem dengan nilai korelasi terendah pada masing-masing

aspek. Berikut tabel akhir skala persepsi gaya kepemimpinan

partisipatif:
Tabel 5
Skala Penelitian Persepsi Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Aspek/ Aitem
Dirr?ensi F UF Jml Bobot
Prosedur pengambilan 5, 2, 11, 21, 1, 15, 32,29 11 39,3%
keputusan 28, 22, 34,
Variabel Situasi 12, 24, 25, 35, 17,7,31,19 10 35,7%
18, 36
Penerimaan peraturan 26, 40 9 3 10.7%
Peraturan Keputusan 27,14, 3,20 4 14,3%

Total Aitem 18 10 28  100%
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b. Validitas aitem Komitmen Organisasi
Skala komitmen organisasi terdiri dari 30 aitem yang meliputi 3

aspek, yaitu 10 aspek Afektif, 10 aspek continuance dan 10 aspek normatif.

Berikut ini tabel sebaran aitem skala komitmen organisasi:

Tabel 6

Sebaran Aitem Skala Komitmen Organisasi

Aspek/ Aitem

Dinﬁ)ensi F UF Jml Bobot
Afektif (SN2, S5Eg= 6,9,4* 7 10 33,3%
Continuance 13, 18, (11), 14, 16, 17 12*,20,15,19 10 33,3%
Normatif 21,22, 23, 25,26,28*  29,24* 30,27 10 33,3%
Total Aitem 18 12 30 100%

Keterangan:

* : Aitem yang gugur
() : Aitem yang sengaja digugurkan

Dari hasil uji validitas 30 aitem skala komitmen organisasi
terdapat 25 aitem valid yaitu aitem nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11, 13,
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 30. Sedangkan
aitem yang dianggap gugur terdapat 5 aitem, yakni aitem nomor 4, 8,
12, 24, 28.

Dari 25 aitem skala komitmen organisasi yang lolos uji seleksi,
dilakukan pengguguran manual aitem pada aspek continuance untuk
menyeimbangkan jumlah aitem tiap aspek. Berikut tabel akhir skala

komitmen organisasi:
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Tabel 7
Skala Penelitian Komitmen Organisasi

Aspek/ Aitem

Dimensi F UF Jml Bobot
Afektif 1,3,10,2,5 6,9,7 8 33,3%
Continuance 13, 18, 14, 16, 17 20, 15, 19 8 33,3%
Normatif 21, 22,23, 25, 26 29, 30, 27 8 33,3%
Total Aitem 15 9 24 100%

2. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf
keajegan (konsistensi) skor yang diperoleh dari para subjek yang diukur
dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat yang setara pada kondisi
yang berbeda. Dalam artian yang paling luas reliabilitas alat ukur
menunjukkan kepada sejauh mana perbedaan-perbedaan skor perolehan itu
mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya.

Reliabilitas berasal dari kata Reliability yang memiliki nama lain
keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi dan kestabilan.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu mampu memberikan
hasil ukur yang terpercaya atau disebut sebagai reliable (Azwar, 2013).

Reliabilitas  dilakukan dengan konsistensi internal yaitu
menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan tujuan mengukur
penyimpangan skor yang terjadi karena faktor waktu pengukuran atau
faktor perbedaan subyek pada waktu pengukuran yang sama (Azwar,

2013).
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Azwar (2010), menyatakan bahwa tinggi rendahnya reliabilitas
secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien
reliabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil ukur akan
semakin reliabel. Biasanya koefisien reliabilitas berkisar antara 1 sampai
1.00, jika koefisien mendekati angka 1.00 berarti semakin tinggi
reliabilitasnya.

Hasil pengujian reliabilitas skala persepsi gaya kepemimpinan
partisipatif adalah sebesar 0,930 dan skala komitmen organisasi sebesar
0,911. Berdasarkan hasil uji estimasi reliabilitas menggunakan bantuan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 16.0, sesuai
dengan standard dan acuan Azwar (2010) dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas kedua skala pada penelitian terbilang memiliki reliabilitas yang

tinggi karena nilai reliabilitas kedua skala tersebut mendekati 1,00.

E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis korelasi product moment dengan
bantuan program SPSS for Windows versi 16.0. Santoso (2002) mengatakan
bahwa tujuan analisis korelasi ini adalah ingin mengetahui apakah antara dua
variabel terdapat hubungan, dan seberapa besar hubungan tersebut. Jika
besarnya korelasi > 0,5 maka berarti memang terdapat hubungan (korelasi)
yang kuat antara dua variabel tersebut. Ada beberapa hal yang harus dipenuhi

apabila menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu data kedua
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variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio) serta berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. Uji normalitas merupakan
syarat sebelum dilakukan pengujian nilai korelasi, dengan maksud agar
kesimpulan yang ditarik tidak menyimpang dari kebenaran yang seharusnya
ditarik (Rukmana, 2016).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas atau sebaran bertujuan untuk mengetahui normalitas
sebaran data. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan one
sample Kolmogorof-Smirnov test dalam program SPSS for windows versi
16.0.

Untuk menetapkan kenormalan data adalah dengan menetapkan taraf
signifikansi uji misalnya a = 0,05, kemudian dibandingkan nilai p dengan
taraf signifikansi yang diperoleh. Jika signifikansi yang diperoleh > o
maka sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Sebaliknya,
jika signifikansi yang diperoleh < a maka sampel bukan berasal dari

populasi yang terdistribusi normal (Noor, 2011).
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2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah model
yang dibangun mempunyai hubungan linier atau tidak. Uji
linieritas digunakan untuk mengkonfirmasi apakah sifat linier
antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau
tidak dengan hasil observasi yang ada. Uji linieritas dilakukan
dengan cara membandingkan  probabilitas f dengan taraf
signifikansinya, yaitu 0,5. Jika nilai signifikansi < ,05 maka data
cenderung linier.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol
maupun dari observasi (tidak terkontrol). Jika nilai p tidak lebih
kecil dari tingkat signifikansi yang diharapkan maka dapat
disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk menolak hipotesis nol
(HO) dan bisa disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) yang
benar. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
Pearson melalui SPSS for windows versi 16.0. teknik ini
digunakan jika kedua variabel memiliki distribusi normal. Jika
distribusi tidak normal digunakan teknik Spearman’s rho.

Apabila data yang dihasilkan tidak terdistribusi normal dan tidak

linier, maka tidak perlu melakukan uji hipotesis karena dapat dipastikan
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bahwa tidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut (Santoso,2010).
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
korelasi maka untuk menguji hipotesis yang sifatnya hubungan bisa

menggunakan nilai koefisien menurut Sugiyono (2014) berikut ini:

Tabel 8

Nilai Koefisien Korelasi
Nilai koefisien Penjelasan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat

0,80 1,00 Sangat kuat




